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Sistem peradilan pidana yang terdiri dari sub-sub sistem kepolisian, kejaksaan, pengadilan, dan lembaga
pemasyarakatan merupakan satu jaringan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Jaringan ini
terdiri atas unsur-unsur yang memiliki interaksi, interkoneksi dan interdependensi. Namun, setiap subsistem
hanya dapat berfroses jika digerakkan oleh komponen-komponen dalam subsistem tersebut. Salah satu
komponen subsistem yang memiliki kedudukan sentral adalah pengadilan yang bert.ugas mengadakan
pemeriksaan perkara pidana dan juga mengadakan pengawasan dan pengamatan terhadap pel aksanaan
putusan pengadilan. Peran dan tanggung jawab sebagai hakim wasmat merupakan kelanjutan dari putusan
yang telah dijatuhkannya dalam persidangan. Dalam hal ini, hakim wasmat mengikuti putusannya sampai
mengetahui bahwa pidana yang telah dikenakan kepada napi dapat bermanfaat dan apakah pelaksanaan
pembinaan terhadap napi didasarkan kepada hak-hak asasi napi, yang ditujukan demi tercapainya tujuan
sistem peradilan pidana umumnya dan khususnya agar napi tidak melakukan kejahatan lagi. Hal lain yang
tampak dalam pengaturan mengenai hakim wasmat adal ah bahwa hakim wasmat merupakan penghubung
antara subsistem pengadilan dan subsistem pemasyarakatan. Jika tidak ada hakim wasmat, LP tidak
termasuk atau terlepas dari proses peradilan pidana berdasarkan hukum acara pidana di Indonesia.
Dikatakan demikian karena satusatunya bab yang mengatur keberadaan LP di dalam proses peradilan pidana
di Indonesia adalah Bab XX Pasal 277-283 KUHAP di bawah titel pengawasan dan pengamatan terhadap
putusan pengadilan. Selain pengawasan kepada petugas L P, juga pengawasan ditujukan kepada jaksa
sebagai eksekutor untuk mengetahui apakah jaksa telah melaksanakan putusan pengadilan sebagaimana
mestinya. Dengan memperhatikan peran dan tanggung jawab serta tujuan yang ingin dicapai melalui hakim
wasmat seperti di atas, maka tampak bahwa keberadaan hakim wasmat sangatlah penting dan mulia
sehinggatidak dapat dikesampangkan begitu sgja. Tujuan tersebut dapat dicapal jika hakim pengawas dan
pengamat dapat berperan secara efektif. Berdasarkan metode wawancara dan observasi penulis memperoleh
data bahwa pada kenyataannya, hakim wasmat belum melaksanakan perannya secara efektif dalam hal ini ia
terbentur dengan pemahaman bahwa kehadirannya mengintervensi LP dan kenyataan bahwa L P secara
langsung maupun melalui UU No. 12 tahun 1995, tidak menghendaki campur tangan hakim wasmat dalam
masal ah-masal ah teknis pelaksanaan pembinaan napi termasuk dalam hal ini mengadakan kontrol maupun
koreksi terhadap lembaga pemasyarakatan. Adapun masalah lain yang dihadapi oleh hakim wasmat adalah
belum adanya peraturan pelaksanaan dalam mel aksanakan peranannya, kurangnya fasilitas dan terbatasnya
tenaga hakim wasmat serta tidak adanya dana operasional dalam mel aksanakan tugasnya.
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